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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis sampai pada kesimpulan berikut 

berdasarkan pentingnya analisis data pada pada analisis kesalahan siswa 

dalam menyelesaikan masalah matermatika materi pecahan biasa dapat di 

simpulkan sebagai berikut: 

1. Kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam mengerjakan penyelesaian 

maslah matematika materi pecahan adalah: 

a. Kesulitan memahami masalah dari hasil analisis terdapat siswa 

melakukan kesalahan sebanyak 20  kali. 

b. Tidak memahami masalah dan pecahan biasa dari hasil analisis siswa 

melakukan kesalahan sebanyak  26 kali. 

c. Lupa, tidak teliti dan tergesa-gesa dari hasil analisis siswa melakukan 

kesalahan sebanyak 24 kali. 

2. Faktor kesalahan siswa , kesalahan membaca yang dimana siswa 

salah dalam membaca kata kunci atau symbol dalam pertanyaan, 

kesalahan tranformasi masalah yang dimana siswa tidak mampu 

dalam memilih rumus untuk menyelesaikan permasalahan dalam soal, 

dan kesalahan menulis jawaban . 
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5.2 Saran 

1. Bagi Guru 

Mengingat pentingnya materi pecahan biasa dalam matematika, maka 

sebaiknya guru dapat menerapkan pembelajaran pecahan biasa secara 

lebih intensif menggunakan model yang lebih variatif dengan disertai alat 

peraga, sehingga siswa dapat lebih termotivasi untuk mempelajari materi 

matematika yang berkaiatan dengan pecahan biasa. 

2. Bagi Siswa 

Hendaknya siswa lebih aktif dan fokus dalam pembelajaran, 

sehingga dapat memperoleh pengetahuan dengan maksimal dan 

meningkatkan hasil belajar. Dalam mengerjakan soal, hendaknya siswa 

lebih teliti dan cermat, sehingga kesalahan dapat diminimalisir.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian yang dilakukan peneliti ini dapat ditindaklanjuti 

dengan penelitian lanjutan yang bersifat aplikatif, sehingga penelitian 

dapat saling mendukung dan benar-benar bermanfaat. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Nama sekolah  : SDN 2 Selat 

Kelas/semester : IV/2 

Mata pelajaran  : Matematika 

Materi pokok  : Pecahan 

Alokasi waktu  : 2 x pertemuan (4 x 35 menit) 

 

A. Kompetensi isi 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 

tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 

dan berakhlak mulia. 

 

B. Kompetensi Dasar, Indikator dan Tujuan Pembelajaran 

Kompetensi Dasar 
Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Tujuan Pembelajaran 

3.1 Menjelaskan 

pecahan senilai 

dengan gambar dan 

model konkret 

3.1.1 Menentukan 

pecahan senilai 

dengan gambar dan 

media konkret (C3) 

1. Setelah mengamati 

video pada powerpoint 

(C), peserta didik (A) 

dapat menentukan 

pecahan senilai (B) 

dengan benar (D). 
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3.1.2 Menyimpulkan 

beberapa pecahan 

senilai dari suatu 

bentuk pecahan (C5) 

2. Setelah berdiskusi (C), 

peserta didik (A) dapat 

menyimpulkan pecahan 

senilai dari suatu bentuk 

pecahan (B) dengan 

benar (D). 

 
3.1.4 Memecahkan 

masalah yang 

berhubungan dengan 

pecahan senilai (C5) 

3. Setelah mengamati 

video pada powerpoint 

(C), peserta didik dapat 

memecahkan masalah 

yang berhubungan 

dengan pecahan senilai 

(B) dengan benar (D). 

4.1 Mengidentifikasi 

pecahan senilai 

dengan gambar dan 

model konkret 

4.1.1. Menyajikan hasil 

identifikasi pecahan 

senilai dengan 

gambar dan model 

konkret (P3) 

4. Setelah berdiskusi (C), 

peserta didik (A) dapat 

menyajikan hasil 

identifikasi pecahan 

senilai (B) dengan benar 

(D). 

 

C. Penguatan Pendidikan Karakter 

1. Religius 

2. Nasionalisme 

3. Mandiri 

4. Gotong royong 

 

D. Materi  

1. Pecahan  

 

E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 

Metode : Ceramah, Tanya jawab, Diskusi, Penugasan 

 

F. Sumber dan Media Pembelajaran 

1. Sumber Belajar 
a. Buku Pedoman Guru Matematika Kurikulum 2013, Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018). 

b. Buku Siswa Matematika Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2018). 

c. Bahan ajar 
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G. Langkah-langkah pembelajaran 

 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru memberikan salam dan menanyakan kabar. 

2. Guru mengajak peserta didik untuk berdoa dan menunjuk salah 

seorang siswa untuk memimpin doa. (Religius) 

3. Guru mengecek kehadiran peserta didik. 

4. Guru dan peserta didik menyanyikan lagu “G      P        ”  

(Nasionalisme) 

5. Guru dan peserta didik melakukan tepuk PPK. (PPK) 

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. (4C-Communication) 

7. Guru memberikan pertanyaan rangsangan/stimulus dengan 
menunjukkan gambar pada slide powerpoint. (Apersepsi) 

10 menit 

Kegiatan Inti 

Satu (1) Sintak 

model Problem 

Based Learning 

Langkah 1: Orientasi peserta didik kepada masalah 

1. Peserta didik mengamati video pengertian pecahan senilai pada 

tayangan powerpoint. https://youtu.be/fSjYLraZYwE (TPACK, 

Saintifik-Mengamati) 

2. Peserta didik menyimak penjelasan dari guru yang berhubungan 

dengan video yang telah diamati. (4C-Communication) 

50 menit 
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 3. Peserta didik diarahkan mengemukakan pendapat atau bertanya 

berkaitan dengan apa yang belum dipahami. (4C- 

Communication, Saintifik-Menanya) 

 
Langkah 2: Mengorganisasikan Peserta didik untuk belajar. 

4. Guru membagi peserta didik dalam kelompok dan membagikan 

LKPD serta memberikan pengarahan tentang permasalahan yang 

harus diselesaikan bersama kelompok (4C-Colaboration) 

 
Langkah 3: Membimbing penyelidikan individual maupun 

kelompok. 

5. Peserta didik dalam kelompoknya dibimbing untuk menggali data 

dan peyelidikan data serta sumber untuk penyelesaian 

permasalahan pembelajaran. (Saintifik-Menggali informasi). 

6. Guru membimbing peserta didik saat berdiskusi dan membantu 

kelompok yang kesulitan. (4C-Communication) 

 
Langkah 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil karya. 

7. Peserta didik berdiskusi dan menuliskan hasil diskusi ke dalam 

LKPD.(Saintifik-Mengolah informasi, 4C-Creativity) 

 
Langkah 5: Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah. 

8. Perwakilan setiap kelompok mempresentasikan hasil tugasnya di 

depan kelas dan kelompok lain menanggapi. (4C- 

Communication, Saingtifik-Mengomunikasikan) 

9. Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik yang telah 

presentasi. (Motivasi) 
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Kegiatan Inti 

Dua (2) Sintak 

model Problem 

Based Learning 

Langkah 1: Orientasi peserta didik kepada masalah 

1. Peserta didik mengamati video permasalahan anak berebut kue 

pada tayangan powerpoint. https://youtu.be/W9FdSkOrvCo 

(TPACK, Rasa ingin tahu, Saintifik-Mengamati) 

2. Peserta didik menyimak penjelasan dari guru yang berhubungan 

dengan video yang telah diamati. 

3. Peserta didik diarahkan mengemukakan pendapat atau bertanya 

berkaitan dengan apa yang belum dipahami. (Saintifik-Menanya) 

 
Langkah 2: Mengorganisasikan Peserta didik untuk belajar. 

4. Guru membagi peserta didik dalam kelompok dan membagikan 

LKPD serta memberikan pengarahan tentang permasalahan yang 

harus diselesaikan bersama kelompok (4C-Colaboration) 

 
Langkah 3: Membimbing penyelidikan individual maupun 

kelompok. 

5. Peserta didik dalam berdiskusi untuk menyelesaikan 

permasalahan pada LKPD. (4C-Colaboration, Saintifik- 

Mengumpulkan informasi) 

6. Guru membimbing peserta didik saat berdiskusi dan membantu 

kelompok yang kesulitan. (4C-Communication) 

50 menit 
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 Langkah 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil karya. 

7. Peserta didik menuliskan hasil diskusi kelompok pada 

LKPD yang telah disediakan. (4C-Creativity, Saintifik-

Mengolah informasi) 

 
Langkah 5: Menganalisa dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah. 

8. Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi bersama 

kelompoknya kemudian ditanggapi kembali oleh 

kelompok lain (4C-Communication, Saintifik-

Mengomunikasikan) 

9. Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik yang 

telah presentasi. (Motivasi) 

 

Penutup 1. Guru bersama peserta didik melakukan refleksi 

pembelajaran hari ini. (4C-Communication) 

2. Guru bersama peserta didik membuat rangkuman terkait pembelajaran hari ini. (4C-Colaboration) 

3. Peserta didik mengerjakan soal evaluasi. (Mandiri) 

4. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari 
selanjutnya. 

5. Guru meminta salah satu peserta didik untuk  
memimpin doa. 

(Religius) 

10 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

H. Penilaian 
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1. Penilaian Sikap  : Observasi 

2. Penilaian Pengetahuan : Tes tertulis 

3. Penilaian Katerampilan : Unjuk kerja 

 

I. Remedial dan pengayaan 

1. Remidial 

Remidial dilakukan apabila peserta didik tidak memenuhi 

ketuntasan minimal belajar. Guru menjelaskan kembali materi kepada 

peserta didik yang belum tuntas dan kembali mengerjakan soal 

evaluasi. 

2. Pengayaan 

Pengayaan dilakukan apabila nilai peserta didik lebih dari atau 

sama dengan ketuntasan minimal belajar. Guru memberikan materi 

pengayaan berupa penajaman pemahaman tentang materi. 
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